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ABSTRAK

Nurul Asrifah (144110354) penelitian berjudul Pengaruh Pemberian
Power Nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman
Bengkuang (Pachyrizus erosus L), dibawah bimbingan Ibu Ir.Hj.T. Rosmawaty,
Msi, sebagai pembimbing | dan Bapak M. Nur, SP,MP sebagai pembimbing II.
Tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk power nutrition dan NPK
16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus. L),. Manfaat untuk
memberikan informasi kepada pembaca tentang pengaruh penggunaan pupuk
power nutrition dan NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus
erosus. L).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau JI Kaharuddin Nasution KM 10, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, selama empat bulan dari
Januari sampai April 2019. Dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama terdiri dari 4 taraf yaitu
0, 50, 100, 150 mg/tanaman dan faktor kedua NPK 16:16:16 terdiri dari 4 taraf
yaitu 0, 2.25, 4.5, 6.75 g/tanaman. Parameter yang diamati adalah umur
berbunga, umur panen, berat umbi per tanaman, berat berangkasan basah,
lingkaran umbi, kadar pati, uji rasa. Data pengamatan terakhir dianalisis secara
statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi penggunaan
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap lingkaran umbi, sedangkan pengaruh utama
penggunaan power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter
dimana perlakuan terbaik pemberian 150 mg dan 6,75g/tanaman.



ABSTRACT

Nurul Asrifah (144110354) research entitled The Effect of Provision of
Power Nutrition and NPK 16:16:16 on the Growth and Yield of Yam Plants
(Pachyrizus erosus L), under the guidance of Mrs. Ir.Hj.T. Rosmawaty, Msi, as
supervisor | and Mr. M. Nur, SP, MP as supervisor Il. The purpose of this study
was to determine the effect of the use of power nutrition fertilizers and 16:16:16
fertilizer on yam (Pachyrhizus erosus. L), the benefits of this study to provide
information to the authors and readers about the effect of the use of power
nutrition and NPK fertilizers 16:16:16 in yam (Pachyrhizus erosus. L).

This research was carried out in the Experimental Garden of the
Faculty of Agriculture, Riau Islamic University, JI Kaharudddin Nasuttion KM
10, Air Dingin Village, Bukit Raya District, Pekanbaru City, Riau Province. The
study was conducted in January until May 2019. Using a factorial Completely
Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors, the first factor was Power
Nutrition (P) consisting of 4 levels, namely: 0, 50, 100, 150 mg / plant and the
second factor namely NPK 16: 16 :: 16 (N) consisting of 4 levels, namely 0,
2.25, 4.5, 6.75 g / Plant. The parameters observed were flower age, harvest age,
tuber weight per plant, wet wet weight, tuber circle, starch content, taste test.
The last observation data was statistically analyzed and continued with a BNJ
follow-up test at the 5% level.

From the results of the study showed that the influence of the
interaction of the use of power nutrition and NPK 16:16:16 significantly affected
all parameters but did not significantly affect the tuber circle, while the main
influence of the use of power nutrition and NPK 16:16:16 significantly affected
all parameters where treatment the best provision of power nutrition and NPK
16:16:16 is 150 mg / plant and 6.75 g / plant.
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l. PENDAH ULUAN

A. Latar Belakang

Tanah menjadi faktor penting dalam proses produksi pertanian, baik
untuk pertumbuhan tanaman. Adapun ayat tentang pertanian untuk mengetahui
bagaimana Allah mengajarkan manusia tentang pertanian yang berbunyi: “Dan
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah dan
tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, demikianlah
kami mengulang tanda-tanda kebesaran kami bagi orang-orang yang bersyukur”.
QS. Al- A’raf ayat 58

Dari ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya tanah untuk pertanian
tanaman pangan dan holtikultura, salah satunya tanaman bengkuang (Pachyrrhizus
erosus. L) adalah tanaman hortikultura yang tergolong tanaman polong.
Tanaman bengkuang ini berasal dari Benua Amerika, terutama bagian benua yang
beriklim ropis. Tanaman ini mempunyai potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan karena mempunyai banyak manfaat potensi industri yang tinggi.
Masyarakat mengenal bengkuang sebagai umbi yang bentuknya seperti gasing.
Kulit umbinya tipis berwarna kuning pucat dan bagian dalamnya berwarna putih
dengan cairan segar agak manis. Hampir semua bagian tanaman dapat
dimanfaatkan, baik untuk kebutuhan pangan, pemeliharaan kesehatan, kecantikan,
maupun sebagai bahan pestisida nabati dan kelestarian lingkungan.

Nutrisi umbi bengkuang bermanfaat dan berkhasiat untuk kesehatan,
kandungan vitamin Bl umbi bengkuang dapat mencegah penyakit beri-beri,
kandungan vitamin C nya sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh

terhadap serangan penyakit, mencegah sariawan, sekaligus berfungsi sebagai



antioksidan yang sangat baik untuk memperbaiki jaringan sel yang rusak, umbi
bengkuang juga sangat ampuh untuk mencegah produksi asam lambung berlebih
yang bisa menyebabkan maag (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Di daerah Riau sendiri sebagian besar petani Riau terdiri dari petani
perkebunan kelapa sawit dan karet, namun ada beberapa daerah di Riau yang
berpotensi untuk sektor hortikultura. Adapun tanaman pertanian hortikultura yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan adalah bengkuang, daerah penghasil
komoditi bengkuang di Riau adalah di Desa Bukit Payung Kecamatan
Bangkinang Sebrang, Kabupaten Kampar, tetapi hanya untuk sampingan karena
pencaharian pokok mereka adalah kelapa sawit, dikarenakan rendahnya produksi
tanaman bengkuang.

Rendahnya produksi tanaman bengkuang disebabkan oleh beberapa factor
antara lain rendahnya tingkat kesuburan tanah karena kurangnya unsur hara,
dalam budidaya tanaman bengkuang penggunaan pupuk organic dapat
memberikan manfaat secara ekologi maupun ekonomi, pupuk organic seperti
power nutrition mengandung unsur hara lengkap juga berperan penting dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga dapat menjaga dan
meningkatkan kesuburan tanah. Namun salah satu kelemahan pupuk organic
adalah jumlah kandungan tiap unsur hara yang rendah sehingga perlu tambahan
pupuk anorganik dalam jumlah tertentu seperti NPK 16:16:16 sangat efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Duaja et al. dalam
Raisa (2016) di dalam system pertanian modern, penggunaan pupuk anorganik
telah terbukti dalam meningkatkan hasil panen keadaan ini membuat petani sangat

tergantng pada pupuk anorganik dan cenderung memberikan dalam takaran tinggi.



Power nutrition merupakan pupuk organik yang mempunyai beberapa
kelebihan yaitu khusus untuk tanaman buah (yang berbuah dan berumbi). Power
nutrition dapat meningkatkan kualitas buah (rasa, aroma, dan warna) serta
meningkatkan keawetan buah dari kerusakan setelah panen, menyehatkan dan
mempercapat pertumbuhan tanaman, dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK
hingga 75%, melarutkan sisa (residu) pupuk kimia dalam tanah, sehingga bisa
dimanfaatkan tanaman lagi, membantu perkembangan mikroorganisme yang
bermanfaat di dalam tanah (Anonimus, 2017).

Kandungan power nutrition belum memenuhi kebutuhan unsur hara maka
dibantu dengan pemberian pupuk anorganik, diantaranya yaitu pemberian pupuk
NPK 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk anorganik yang cukup tinggi
mengandung unsur hara makro yang berimbang. Pupuk NPK mutiara 16:16:16
adalah pupuk majemuk yang memiliki kandungan seperti 16% Nitrogen terbagi
dalam 2 bentuk yaitu 9,5 % Ammonium (NH? dan 6,5 % Nitrat (NO®), 16 %
Fosfor Oksida (P20s), 16 % Kalium Oksida (K;0), 1,5 % Magnesium Oksida
(MgO), 5 % Kalsium Oksida (CaQ) (Inbapom, 2012).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan
perbaikan kondisi tanah melalui pemupukan yang berimbang. yaitu pemberian
pupuk organik dan anorganik. Pemberian pupuk power nutrition dan NPK
16:16:16 jika dikombinasikan dapat menurunkan dosis penggunaan pupuk
anorganik.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Pemberian Power Nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap

Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Bengkuang (Pachyrrizus erosus L.).”



B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk power nutrition pada tanaman
bengkuang (Pachyrhizus erosus. L).

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang
(Pachyrhizus erosus. L).

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi penggunaan pupuk power nutrition dan
NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus. L).

C. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang pengaruh penggunaan

pupuk power nutrition dan NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus

erosus. L).



1. TINJAUAN PUSTAKA

Bengkuang ( Pachyrrhizus erosus. L) berasal dari Amerika Tropika,
Meksiko, dari amerika menyebar keseluruh dunia, terutama daerah-daerah yang
beriklim tropis seperti Asia selatan, Asia timur, dan Asia pasifik, tanaman
bengkuang ini awalnya dikenal sebagai tumbuhan liar, Suku Aztec menggunakan
biji bengkuang sebagai obat. Pada abad 17, bangsa Spanyol melalui jalur
Acapulco-Manila menyebarkan tanaman ini ke Filipina yang akhirnya menyebar
keseluruh asia dan pasifik, pada tahun 1781 bengkuang mulai dibudidayakan di
berbagai negara tropis, saat ini tanaman bengkuang dapat ditemukan hampir
dinegara tropis dan subtropis. Daerah penghasil utama bengkuang adalah Asia
Tenggara , Meksiko, Amerika Tengah dan Hawai, bengkuang secara luas dikenal
di Asia Tenggara, dikembangkan di Singapura, India, Hawai, Cina Selatan dan
Thailand (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Tanaman bengkuang diperkenalkan di Indonesia akhir abad 17 , yakni
pada zaman Rumphius, tanaman ini didatangkan dari Manila melalui pulau
Ambon dan kemudian menyebar kepulau-pulau lain, sekarang tanaman
bengkuang banyak dibudidayakan di Jawa dan Madura, ditanah sawah dataran
rendah. Daerah Jawa Barat tanaman bengkuang terdapat di sekitar Bogor
sedangkan di Jawa Tengah terdapat di Tegal (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Menurut Rukmana dan Yudirachman (2014) tanaman bengkuang
diklasifikasikan kedalam : kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta,
Superdivisio: Spermatophyta, Divisio: Magnoliophyta, Kelas: Magnolipsida, Sub-
kelas: Rosidae, Ordo: Fabales, Familia: Fabaceae, Genus: Pachyrhizus, Species:

P. erosus (L).



Tanaman bengkuang termasuk suku polong-polongan yang sering juga
ditanam sebagai pupuk hijau atau penutup tanah perkebunan. Morfologi tanaman
bengkuang terdiri atas batang tanaman bengkuang berbentuk bulat dan berbulu,
menjalar dan membelit, memiliki rambut-rambut halus yang mengarah ke bawah
(Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Akar tanaman bengkuang yaitu akar tunggang yang dapat mencapai 2
meter, akar bengkuang dapat mengikat nitrogen dari udara sehingga menyuburkan
tanah (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Umbi tanaman bengkuang membentuk umbi akar (cormus), umbi
berbentuk bulat atau membulat seperti gasing dengan berat dapat mencapai 5 kg,
sepintas umbi bengkuang mirip ubi jalar. Pada bentuk liarnya, tanaman
bengkuang berumbi banyak dan bentuknya memanjang, namun setelah
dibudidayakan umbi bengkuang tumbuh tunggal dengan diameter antara 5-30 cm.
Kulit umbi bengkuang berwarna coklat muda atau coklat tua atau gading sampai
putih, daging umbi berwarna berwarna putih atau kuning keputihan, kulitnya
mudah dikupas dan umbi yang masih muda berasa manis menyegarkan. Umbi
bengkuang banyak sekali manfaatnya bagi tubuh manusia (Rukmana dan
Yudirachman, 2014).

Daun tanaman bengkuang bersifat majemuk dan beranak berdaun tiga
(trifoliate), helaian daun bercuping menjari atau utuh dengan tepi bergigi, letak
daun bergantian, anak daun berbentuk bulat telur tepi rata, ujung runcing, pangkal
tmul, pertulangan menyirip, permukaan berbulu, panjangnya antara 7-10 cm dan
lebarnya 5-9 cm dan berwarna hijau. Daunnya mengandung racun yang disebut
derris berupa minyak tidak berwarna dan mudah menguap.(Rukmana dan

Yudirachman, 2014).



Menurut (Rukmana dan Yudirachman, 2014) bunga tanaman bengkuang
merupakan bunga majemuk berbentuk tandan sepanjang 15-25 cm, berwarna
putih sampai violet dengan kelopak bunga berbentuk lonceng, berwarna
kecoklatan-coklelatan panjangnya sekitar 0,5 cm dan ber tajuk hingga 0,5 cm.
Mahkota bunga berwarna putih atau ungu kebiru-biruan dan gundul, panjangnya
lebih kurang 2 cm, tangkai sarinya berbentuk pipih dengan ujung sedikit
menggulung, sedangkan kepala putik berbentuk bola berada dibawah kepala putik
dan berjanggut.

Buah tanaman bengkuang berupa polong, ukuran panjang polong 8-14 cm
dan berbentuk garis pipih bersegi, polong muda berwarna hijau, tetapi setelah
stadium tua berwrna hijau coklat atau cokelat tua kemerah-merahan,berbulu halus
dan mengandung 4-9 butir biji. Sebagai bahan perbanyakan tanaman biasanya
polong dibiarkan tetap utuh mengsndung biji, tidak dikupas, dan disimpan
ditempat yang kering atau diatas para-para dapur. Biji yang sudah terlanjur
dikeluarkan dari polong tidak segera ditanam (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Biji tanaman bengkuang berbentuk pipih bersegi sampai bundar,
berjumlah antara 4-9 butir, berdiameter lebih kurang 1 cm beracun dan berwarn
hiaju kecoklat-coklatan atau coklat tua kemerah-merahan. Biji bengkuang yang
telah masak mengandung lipid lebih kurang 30% namun tidak dapat dimakan
karena mengandung isoflavonoid yang tinggi, yaitu retenone, isoflavonon dan
furano-3-fenil kumarin. Apabila senyawa beracun tersebut dikeluarkan maka
minyak biji bengkuang sebanding dengan kacang tanah, memiliki komposisi asam
palmitat 26,7%, asam stearat 5,7 %, asam oleat 33,4% dan asam linoleat 34,2%.
Meskipun beracun biji bengkuang dapat dijadikan obat (Rukmana dan

Yudirachman, 2014).



Manfaat dan khasiat tanaman bengkung mengandung gizi dan senyawa
kimia yang berkhasiat untuk peliharaan kesehatan dan penyembuhan beberapa
jenis penyakit, bengkuang juga digunakan bahan baku kosmetik untuk
pemeliharaan keantikan (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Nutrisi umbi bengkuang bermanfaat dan berkhasiat untuk kesehatan,
kandungan vitamin Bl umbi bengkuang dapat mencegah penyakit beri-beri,
kandungan vitamin C nya sangat baik untuk meningkatkan daya tahan bahan
tubuh terhadap serangan penyakit, mencegah sariawan dan panas dalam, sekaligus
berfungsi sebagai antioksidan yang sangat baik untuk memperbaiki jaringan sel
yang rusak, umbi bengkuang juga sangat ampuh untuk mencegah produksi asam
lambung yang bisa menyebabkan maag (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Umbi bengkuang berasa manis dan mendinginkan rasa manis itu berasal
dari oligosakarida yang disebut inulin yang tidak bisa dicerna usus manusia, sifat
ini berguna bagi penderita diabetes dan orang yang diet rendah kalori (Rukmana
dan Yudirachman, 2014).

Umbi bengkuang mengandung fitoestrogen yang sangat baik bagi
perempuan yang sudah memasuki masa monopause, yaitu masa hormon-hormon
kewanitaan sudah tidak diproduksi lagi oleh tubuhnya. Perempuan yang secara
rutin mengonsumsi bengkuang akan tetap segar karena mendapatkan fitoestrogen
alami yang sangat dibutuhkan untuk menjaga kebugaran tubuhnya (Rukmana dan
Yudirachman, 2014).

Tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus L) telah dikenal dengan baik
oleh masyarakat Indonesia. Tanaman bengkuang mengandung pachyrhizon,
rotenon, vitamin B1, dan vitamin C, selain itu umbi bengkuang mengandung

inulin yang bermanfaat bagi kesehatan serta sering dimanfaatkan dalam pangan



fungsional. Inulin merupakan polimer dari unit-unit fruktosa. Inulin bersifat larut
di dalam air, tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan, tetapi
difermentasi mikroflora kolon (usus besar), sehingga inulin berfungsi sebagai
prebiotik, Inulin tidak dicerna oleh enzim yang dihasilkan pankreas, perut atau
bagian lain dari system pencernaan anak, namun inulin akan dipecah di saluran
usus oleh enzim bakteria bifidobakteria. Bakteri sehat atau bifidobakteria ini
mampu mencerna inulin, Inulin telah dibuktikan secara klinis dapat
meningkatkan bifidobakteria sehat di dalam sistem pencernaan. Studi yang sama
juga membuktikan bahwa inulin dapat membantu sistem daya tahan tubuh dan
membantu penyerapan vitamin (Susanto, 2011).

Varietas yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah bengkuang gajah
dan bengkuang badur. Perbedaan di antara kedua jenis bengkuang ini adalah
waktu panennya. Varietas bengkuang gajah dapat dipanen ketika usia tanam
memasuki empat sampai lima bulan. Varietas bengkuang badur memiliki waktu
panen lebih lama. Jenis ini baru dapat dipanen ketika tanamannya berusia tujuh
sampali sebelas bulan (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Tanaman bengkuang dapat beradaptasi dengan baik didaerah subtropis dan
tropis, di Indonesia yang berikiklim tropis, tanaman begkuang dapat tumbuh
sepanjang tahun didataran rendah sampai dataran tinggi yaitu pada ketinggian 1-
1750 meter dari permukaan laut (dpl). Meskipun demikian, tanaman bengkuang
tumbuh optimal dan banyak dibudidayakan didatarn rendah yang mempunyai
ketinggian 200-900 mdpl. Di dataran tinggi yang iklimnya sejuk dan lembab
produksi umbi bengkuang cenderung turun, pertumbuhannya lambat dan unuk

panen membutuhkan waktu lebih lama (Rukmana dan Yudirachman, 2014).
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Faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman
bengkuang, antara lain temperatur suhu, kelembaban udara, curah hujan, dan sinar
matahari. Tanaman bengkuang beradaptasi luas terhadap kondisi iklim basah
dengan kisaran temperatur 20-30° C, kelembapan udara (RH) antara 60-80%, dan
curah hujan tidak lebih dari 1.500 mm/tahun. Meskipun demikian, kondisi yang
optimal untuk tanaman bengkuang yaitu suhu 25-28° C, curah hujan < 1.500
mm/tahun dan tempat terbuka dengan sinar matahari sepanjang hari (Rukmana
dan Yudirachman, 2014).

Faktor tanah, tanaman bengkuang akan dapat menghasilkan umbi dengan
ukuran besar apabila ditanama di lingkungan tanah yang cukup remah atau
gembur, di Indonesia terdapat beragam jenis tanah pertanian, diantaranya aluvial,
regosol, grumosol, latosol, andosol, dan Podsolik Merah Kuning (PMK). Hampir
semua jenis tanah pertanian cocok untuk tanaman bengkuang, namun jenis dan
kondisi tanah yang paling ideal untuk pertumbuhan dan produksi bengkuang
adalah tanah dengan ciri sebagai berikut : 1. Tanah andosol atau vulkanis
berwarna hitam keabu-abuan dan tanah latosol atau liat berwarna kemerah-
merahan, 2. Tekstur berpasir hingga liat atau lempung berpasir, 3. Tata udara
(aerasi) dan tata Air (drainase) tanah baik, 4. Gembur dan banyak mengandung
humus atau unsur hara, 5. Memiliki derajat keasaman tanah pH berkisar antara
4,5-8 dan optimal pada pH 5,8 (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Agustina (2011), menyatakan bahwa bahan organic didalam tanah dapat
menambah unsur N ,P dan K, Ca dan Mg yng dibutuhkan oleh tanaman dan
Merubah unsur N dan P menjadi bentuk mineral tanah yang tersedia , sedangkan
unsur K, Cad an Mg terurai menjadi cadangan nutrisi dalam tanah. Pemberian

pupuk organic dapat memberikan pertumbuhan untuk tanaman, lorofil,
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karbohidrat dan protein dibandingkn dengan pupuk anorganik, akan tetapi hasil
maksimal didapatkan jika dilakukan kombinasi antara pupuk organik dan
anorganik (Patil,2010).

Ismawati dalam Kurniawati (2010), menyatakan bahwa penambahan
bahan organic ke dalam tanah berfungsi meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga tanamn mendapatkan asupan hara
yang cukup dari awal sampai akhir pertumbuhannya.

Salah satu pupuk organik yaitu pupuk power nutrition dari Nasa khusus
untuk tanaman buah. Power nutrition mempunyai kandungan unsur hara N 2,04%;
P,0s 1,28%; K?O 0,39%; Ca 0,55%; S 0,81%:; Cl 8,30%; Mg 0,40%; Mn 0,06
ppm; Fe 0,72%;Cu 0,02 ppm; Zn 0,01 ppm; Na 1,01%; B 8,59%; Si 9,94%; Al
0,40 ppm; NaCl 0,61%; SO* 2,44%; C/N ratio 5,23%: pH 8,81; Lemak 0,28%:
Protein 12,75%;Karbohidrat 1,52%; Asam Humat 3,45% (Anonymus, 2017).

Menurut hasil penelitian (Laryanto 2018), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk power nutrition dengan dosis 3 kg per hektar berpengaruh untuk
meningkatkan produksi tanaman Ubi jalar.

Adapun pengaplikasi metode tebar yaitu dengan menaburkan pupuk power
nutrition ke area tanah disekitar batang pohon, dosis standard secara umum
pemakaian power nutrition yaitu : diameter batang 2-5 cm dosis yang digunakan
20 g, diameter batang 5-10cm dosis yang digunakan 50 g, diameter batang 10-30
cm dosis yang digunakan 100 g, diameter batang lebih dari 30 cm dosis yang
digunakan 250 gram (Anonimus, 2017).

Untuk meningkatkan produksi buah aplikasi Pupuk power nutrition
dibutuhkan 3kg per hektar, adapun aplikasi dengan metode kocor atau siram, yaitu

dengan melarutkan sebanyak 250 gr kedalam 3 liter air sebagai larutan induk,
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kemudian ambil 200 cc per 30 liter air sebagai larutan stok, pupuk power nutrition
diaplikasikan ketanaman dengan cara dikocorkan atau disiram diarea akar / tanah
dengan melingkar (Anonimus, 2017).

Pupuk power nutrition meningkatkan kualitas buah rasaserta
meningkatkan keawetan buah dari kerusakan setelah panen,mempercapat
pertumbuhan tanaman, ,dapat untuk mengurangi penggunaan pupuk NPK hingga
75%, melarutkan sisa (residu) pupuk kimia dalam tanah, sehingga bisa
dimanfaatkan tanaman lagi, membantu perkembangan mikroorganisme yang ada
bermanfaat di dalam tanah. Anjuran dosis power nutrition untuk tanaman buah
adalah 150 mg/tanaman, diberikan setangah dosis sebanyak 2 kali yaitu pada
umur 7 hari dan 30 hari, diberikan dengan cara tugal (Anonimus,2017).

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik maupun biologi tanah, namun
demikian penggunaan pupuk organik juga harus digunakan secara terpadu dengan
pupuk anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara
berkelanjutan. Penambahan pupuk organik sangat membantu memperbaiki tanah
terdegradasi. Salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan untuk
produktivitas tanaman adalah pupuk NPK 16:16:16.

Menurut Hardjaji dalam Kurniawati (2014) bahwa unsur hara sangat
penting terutama untuk pembentukan bunga dan buah. Kandungan hara dari
power nutrition dan NPK 16:16:16 dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan
tanaman serta berperan dalam memperbaiki sifat fisik,kimia dan biologi tanah
sehingga tanah mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pembungaan dan
pembuahan memerlukan unsur hara P vyang jika tanaman terhambat

pertumbuhannya.
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Unsur P diperlukan untuk pembentukan ATP dan senywa nukleotida fosfat
pemupukan tanamandengan pupuk yang mengndung unsur P tinggi dan diberikan
secara berimbang maka dapat menghasilkan produksi buah yang tinggi dan
berkualitas baik (Hardjowigeno,2010)

Menurut Dwidjoseputro dalam Azmi (2017), tanaman akan tumbuh dengan
subur apabila elmen (unsur hara) yang dibutuhkan tersedia cukup dan unsur hara
tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Peranan unsur
hara P dalam pembentukan bunga mempengaruhi pembentukan dan ukuran buah.
Selanjutnya untuk mendorong pembentukan bunga dan buah. Menurut Mulyadi
(2012), menjelaskan bahwa unsur Nitrogen (N) mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetative tanaman, unsur Fosfor (P) bahwa fosfor berguna untuk
membenuk akar, memperkuat batang tanaman, serta meningkatkan hasil. Selain
itu unsur Kalium (K) berguna untuk memperkuat tubuh tanaman agar daun ,
bunga dan buah tidak mudah gugur.

Peran unsur kalium lainnya terutama terhadap tanah ialah mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah peningkatan ion-ion dalam tanah
sehingga kapasitas tukar kation dan anion dalam tanah berlangsung baik.
Peningkatan tersebut dapat berlangsung akibat sifat unsur kalium yang alkalis (ber
pH basa) karena berasl dari senyawa kalium dioksidasi yang mampu menetralisir
kemasaman tanah (Wahyudi, 2011).

Pupuk NPK mempunyai beberapa keunggulan antara lain sifatya yang
lambat larut sehingga dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat penguapan
penjerapan koloid oleh tanah dan pencucian. Serta memiliki unsur hara yang
berimbang , lebih efisien dalam penggunaanya , karena sifatnya tidak terlalu

higrokopis sehingga tahan simpan dan tidak menggumpal ( Novizan, 2010).
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Pupuk NPK memberikan pengruh dalam pembentukan umbi dimana unsur
K berperan secara umum untuk pembentukan umbi dan dapat meningkatkan
aktivitas fotosintesis dan kandungan klorofil daun sehingga dapat meningkatkan
bobot tanaman, hal ini sesuai pernyataan Napitupulu dan Winarto ( 2009). Selain
itu didukung oleh Damanik, dkk (2010) yang menyatakan bahwa kalium sangat
dibutuhkan untuk proses pembentukan fotosintesis seerta dapat meningkatkan
berat umbi.

Menurut Lingga dan Marsono (2009), Tanaman muda memerlukan
pemupukan yang seimbang , karena pada priode tersebut tanaman sedang giat
Berkembang dan tumbuh untuk kemudian dapat memberikan Produktivitas tinggi
. Pupuk buatan yang umumnya diberikan pada tanaman antara lain NPK

Pupuk NPK mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk anorganik
yang cukup tinggi mengandung unsur hara makro yang berimbang. Pupuk NPK
mutiara 16:16:16 adalah pupuk majemuk yang memiliki kandungan seperti 16%
Nitrogen terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5 % Ammonium (NH*) dan 6,5 % Nitrat
(NO®), 16 % Fosfor Oksida (P,0s), 16 % Kalium Oksida (K?0), 1,5 %
Magnesium Oksida (MgO), 5 % Kalsium Oksida (CaO) (Inbapom, 2012)

Dalam Maili dkk (2014), mengemukakan bahwa unsur nitrogen yang
terdapat dalam pupuk NPK 16:16:16 dapat memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena nitrogen berada dalam keadaan yang cukup untuk
keperluan tanaman akan ditranslokasikan ke bagian daun tanaman, kemudian akan
segera terbentuk asam amino dan protein yang sangat berguna untuk pembentukan
daun,yang semua bagian vegetative ini erat hubungannya dengan berat buah yang

dihsilkan,
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Dalam Penelitian Indrawati (2014), mengemukakan bahwa pemberian
pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman ubi jalar berpengruh nyata terhadap parameter
berat umbi per tanaman, berat umbi per umbi dan jumlah umbi per tanaman.
Perlakuan terbaik pada pemberian NPK 300 kg/ha. Berdasrkan hasil penelitian
yang telah dilakuan oleh Napitupulu dan Inarto (2010) bahwa menggunakan
pupuk NPK mutiara 16:16:16 dengan 250 kg/ha sudah meningkatkan bobot basah,

bobot kering bawang merah.



I11.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau JI Kaharuddin Nasution KM 10, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan
selama lima bulan. Terhitung dari Bulan Januari sampai Mei 2019 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bengkuang
Padang (Lampiran 2), Pupuk NPK 16:16:16, pupuk organik power nutrition,
pestisida, tali rafia.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, garu, gembor,
meteran, gelas takaran, sprayer, alat tulis, camera, seng plat.
C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk
organik power nutrition (Faktor P) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua
adalah NPK (Faktor N) yang terdiri dari 4 taraf sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan
terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagi sampel sehingga total keseluruhan 48

satuan percobaan dan 192 tanaman.
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Adapun masing-masing faktor tersebut adalah :
Faktor pertama yaitu pupuk Power Nutrition (P) terdiri dari taraf yaitu :
PO : Tanpa pemberian Power Nutrition
P1 : 50 mg/ tanaman (3kg/ha)
P2 : 100 mg/ tanaman (6kg/ha)
P3 : 150 mg/ tanaman (9kg/ha)
Faktor kedua yaitu pemberian NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf yaitu :
NO : Tanpa pemberian NPK
N1 : 2,25 g/ tanaman (150kg/ha)
N2 : 4,5 g/tanaman (300kg/ha)
N3 : 6,75 g/ tanaman (450kg/ha)
Perlakuan power nutrition dan NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan power nutrition dan NPK 16:16:16

NPK
Power Nutrition NO N1 N2 N3
PO PONO PON1 PONZ2 PON3
P1 P1NO R4AMNd P1N2 P1N3
P2 P2NO P2N1 P2N2 P2N3
P3 P3NO P3N1 P3N2 P3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA). Jika F hitung yang diperoleh
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan

Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan persiapan lahan
dengan mengukur lahan panjang 4,1 M dan lebar 12,9 M, kemudian membersihan
lahan penelitian dari tumbuhan dan sisa-sisa tanaman yang ada di areal lahan
penelitian dengan menggunakan cangkul dan garu.
2. Periapan Benih

Benih tanaman bengkuang di peroleh dari petani bengkuang di Kelurahan
Kuranji Padang, sedangkan power nutrition dan NPK 16;16:16 diperoleh dari toko
pertanian .
3. Pembuatan Plot

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 30 cm,
kemudian tanah digemburkan agar struktur tanah nya bagus dan membuat plot
sebanyak 48 plot dengan ukuran plot 80 x 80 cm, dengan jarak antar plot 50 cm.
4. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum diberikan perlakuan, label
yang telah di persiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-masing
plot dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3).
5. Penanaman

Sebelum ditanam, benih bengkuang direndam selama 12 jam, kemudian
benih bengkuang di angkat dari perendaman dan langsung ditanam dengan cara
tugal sedalam 5 cm, setiap lubang diisi 1 benih dan segera di tutup dengan tanah,

jarak tanam 40 x 40 cm.
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6. Pemberian Perlakuan
a. Perlakuan Power Nutrition

Power Nutrition diberikan pada tanaman bengkuang sesuai dengan
perlakuan penelitian, yaitu PO= Tanpa perlakuan, P1= 50 mg/ tanaman, P2= 100
mg/tanaman, P3= 150 mg/tanaman. diberikan setangah dosis sebanyak 2 kali yaitu
pada umur 7 hari dan 30 hari, diberikan dengan cara tugal.
b. Perlakuan NPK 16:16:16

NPK 16:16:16 diberikan pada tanaman bengkuang sesuai dengan
perlakuan penelitan, yaitu NO = Tanpa perlakuan, N1= 2,25 g/tanaman, N2= 4,5
g/tanaman, N3= 6,75 g/tanaman, diberikan sekali pada saat penanaman dengan
cara tugal disamping tanaman dengan memasukkan pupuk dalam lubang
kemudian tutup kembali dengan tanah.
7. Pemeliharaan Tanaman
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, sampai
tanaman akan di panen.
b. Penyiangan dan pembumbunan

Penyiangan dilakukan bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan
dilakukan 2 minggu sekali, tujuan penyiangan yaitu untuk membasmi tanaman
pengganggu yang menjadi pesaing tanaman budidaya didalam memperoleh unsur
hara dan air, agar sinar matahari langsung menyinari tanaman tanpa terhalang
gulma, tata udara menjadi lebih baik dan akar tanaman bengkuang dapat

berkembang lebih baik.



20

Sedangkan pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan tujuan
pembumbunan yaitu untuk dapat tumbuh optimal, menutupi akar yang baru dan
sekaligus terhindar dari organisme pengganggu terutama hama dan penyakit.

c. Pemangkasan

Pemangkasan pada tanaman bengkuang sangat diperlukan, yaitu pada
pucuk dan bunga (Defloweri) tanaman bengkuang, pada umur 60 hari tanaman
bengkuang mulai di pangkas pucuk nya, setelah dipangkas maka akan muncul
banyak tunas baru. Pemangkasan kedua dilakukan ketika tanaman berumur 85
hari, pemangkasan ini dilakukan pada pucuk dan bunga. Pemangkasan bunga
dilakukan apabila bunga telah mekar 50%. Bila pemangkasan dilakukan saat
bunga belum mekar maka umbi bengkuang yang dihasilkan tidak akan bulat
membesar, tetapi seperti umbi wortel yakni kecil memanjang. Pemangkasan
dilakukan dengan memotong pucuk dan bunga tanaman dengan gunting pangkas
yang bertujuan untuk membentuk dan menghasilkan umbi yang bagus (bulat),
berukuran besar dan berkualitas baik.

d. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian secara preventif dilakukan yaitu benih bengkuang yang
sehat, pengolahan tanah yang baik, pengairan yang baik dan melakukan
penyemprotan insektisida dupont dengan dosis 2 g/liter air satu minggu sekali,
pada tanaman bengkuang yang saya teliti tidak ada hama dan penyakit yang
menyerang.

8. Panen

Panen bengkuang dilakukan setelah memiliki kriteria daun dan batang

tanaman sudah berwarna hijau tua serta umbinya sudah siap dipanen, cara panen

yaitu mencongkel umbi bengkuang dengan kayu atau parang.
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E. Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap 2 tanaman sampel pada setiap satuan
percobaan yang meliputi komponen pertumbuhan dan produksi yang diamati
terdiri dari:

1. Umur berbunga (hari)

Umur berbunga dihitung dimulai sejak tanam sampai tanaman berbunga
dan pengamatan umur berbunga ini dilakukan apabila bunga yang muncul telah
mencapai (>50%). Hasil dari data pengamatan dianaliis secara statistik dan rata-
rata terakhir ditampilkan dalam bentuk table.

2. Umur panen (hari)

Umur panen bengkuang dihitung pada tanaman sampel per plot, dilihat
mana tanaman bengkuang yang telah mencapai Kkriteria panen, dianalisis secara
statistik dan rata-rata terakhir ditampilkan dalam bentuk tabel.

3. Berat berangkasan basah(g)

Pengamatan terhadap berangkasan basah dilakukan terhadap dua tanaman
sampel disetiap plot setiap panen, dilakukan dengan cara mengambil bagian
batang dan daun tanaman yang dipotong dari leher akar, data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

4. Berat umbi per tanaman (g)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung umbi setelah dicuci dari tanah

yang melekat, data yang diperoleh dirata-ratakan kemudian dianalisis secara

statistik dan rata-rata terakhir ditampilkan dalam bentuk tabel.
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5. Lingkaran umbi (cm)

Pengamatan dilakukan setelah panen dengan menggunakan tali meteran
dari bagian besar umbi, data yang diperoleh dirata-ratakan kemudian dianalisis
secara statistik dan rata-rata terakhir ditampilkan dalam bentuk tabel.

6. Kadar pati (%)

Penghitumgan rendemen pati menurut Sunyoto (2013) dengan sedikit
modifikasi yaitu siapkan umbi bengkuang dan semua peralatan yaitu parutan,
pisau, nampan, baskom dan timbangan analitik, kemudian bengkuang diparut
ditambahkan air dan diperas selama 3 kali, kemudian perasan diendapkan dengan
cara diletakkan ditempat kurang lebih 12 jam, kemudian air perasan yang bukan
endapan dibuang dan dilakukan pengeringan endapan menggunakan oven selama
24 jam sampai endapan kering, data yang diperoleh dirata-ratakan kemudian

dinalisa secara statistic dan rata-rata terakhir ditampilkan dalam bentuk table.
Berat pati {C} = B-A  Kadar pati %x 100%
7. Uji rasa dan tekstur umbi
Uji rasa dan tekstur umbi Bengkuang dilakukan dengan uji organoliptik dapat
menggunakan panelis berjumlah 10 orang, hasil pengamatan diratakan dan

ditampilkan dalam bentuk tabel.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Umur Berbunga (hari)

Hasil pengamatan umur berbunga bengkuang setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.1) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap Power
nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap umur berbunga bengkuang memberikan
pengaruh nyata terhadap umur berbunga bengkuang, dan pengaruh utama
pemberian power nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap umur berbunga
bengkuang memberikan  pengaruh nyata terhadap umur berbunga
bengkuang.Rerata hasil pengamatan setelah di uji Lanjut BNJ pada taraf ke 5%
dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2 Rerata umur berbunga bengkuang pada perlakuan pengaruh power
nutrition dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N (g/tanaman) Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) 77,00c  77,00c 77,00 c 77,00 c 77,00 c
P1 (50) 77,00c 71,33b 60,00ab 60,00ab 67,08b

P2 (100) 77,00c 6566b 60,00 ab 53,33 a 64,00 b
P3 (150) 60,00 ab 50,00 a 50,00 a 50,00 a 52,50 a
Rerata 72,75¢c 66,00 b 61,75 a 60,08 a

KK=6% BNJPdanN=4,40 BNJPN=11,99
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5 %.

Data Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap umur berbunga bengkuang,
dimana umur berbunga tercepat pada P3 (Power nutrition 150 mg/tanaman) yaitu
52,5 hari, N3(NPK 16:16:16 6,75 g/tanaman) yaitu 60,08 hari. Serta interaksi
power nutrition dan NPK 16:16:16 yaitu P3N3 50,00 hari, tidak berbeda nyata

dengan perlakuan P3N2, P3N1 dan P2N1.
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Lebih cepatnya umur berbunga pada perlakuan P3N3 hal ini di karenakan
power nutrition dapat mempercepat pembungaan serta dikarenakan unsur fosfor
(P) yang terdapat pada NPK 16:16:16 dapat memenuhi kebutuhan hara yang
diperlukan tanaman dalam proses pembungaan. Sesuai dengan pendapat Lingga
dan Marsono (2009), unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk membantu
asimilasi dan pernafasan serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan
buah.

Menurut Hardjaji dalam Kurniawati (2014) bahwa unsur hara sangat
penting terutama untuk pembentukan bunga dan buah. Kandungan hara dari
power nutrition dan NPK 16:16:16 dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan
tanaman serta berperan dalam memperbaiki sifat fisik,kimia dan biologi tanah
sehingga tanah mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pembungaan dan
pembuahan memerlukan unsur hara P vyang jika tanaman terhambat
pertumbuhannya.

B. Umur panen (hari)

Hasil pengamatan umur panen bengkuang setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 4.2) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap power nutrition
dan NPK 16:16:16 terhadap umur panen bengkuang memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen bengkuang dan pengaruh utama pemberian power nutrition
dan NPK 16:16:16 terhadap umur panen bengkuang memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen bengkuang, Rerata hasil pengamatan setelah di uji lanjut

BNJ pada taraf ke 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Table 3 Rerata umur panen bengkuang pada perlakuan pengaruh power nutrition
dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N g/tanaman Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) 120,00 c 120,00c  120,00c  105,00a 116,25c
P1 (50) 120,00 ¢ 105,00ab 105,00 ab 105,00ab  108,75b
P2 (100) 120,00 ¢ 110,00b 100,33 a 98,00 a 107,08 b
P3 (150) 102,66 a 98,00 a 98,00 a 98,00 a 99,16 a
Rerata 115,66 ¢ 108,25b 105,83 b 101,5a

KK=2% BNJPdanN=283 BNJPN=7,72

Angka-angka Pada Baris dan Kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbed nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%.

Data Tabel 3 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap umur berbunga bengkuang,
dimana umur panen tercepat pada P3 (Power nutrition 150 mg/tanaman) yaitu
99,16 hari, N3(NPK 16:16:16 6,75 g/tanaman) yaitu 101,5 hari. Serta interaksi
power nutrition dan NPK 16:16:16 yaitu P3N3 98,00 hari, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P3N2, P3N1,P2N3,P2N2.

Lebih cepatnya umur panen pada perlakuan P3N3 dibandingkan dengan
perlakuan lainnya bisa dipengaruhi oleh varietas tanaman itu sendiri sedangkan
factor lingkungan bisa dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan pupuk power
nutrition dan NPK 16:16:16.

Terjadinya perbedaan dari masing-masing taraf pemberian NPK
menunjukkn bahwa adanya pengaruh pupuk NPK terhadap percepatan masa
panen. Pupuk NPK memiliki kandungan hara makro yang berperan penting bagi
tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksinya.

Kecepatan umur panen tidak lepas dari pengruh inisisasi bunga dan daya

adaptasi tanaman terhadap lingkungan, penerimaan cahaya matahari, pemenuhan
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nutrisi, penyerapan senyawa kabondioksida sebagai sumber energy untuk
pembungaan dan pematangan buah.

Menurut Novriani (2010), P pada masa generative di alokasi pada proses
pembentukan biji atau buah tanaman. Kadar P pada bagian-bagian generative
tanaman tertinggi dibandingkan dengan bagian tanaman lainnya.

C. Berat umbi per tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi per tanaman bengkuang setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.3) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap
power nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap berat umbi per tanaman bengkuang
memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi per tanaman bengkuang, dan
pengaruh utama pemberian power nutrition dan NPK 16:16:16 terhadap berat
umbi per tanaman bengkuang memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi
per tanaman bengkuang, rerata hasil pengamatan setelah di uji Lanjut BNJ pada
taraf ke 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Rerata berat umbi per tanaman bengkuang pada perlakuan pengaruh
power nutrition dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N g/tanaman Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) 34,66 e 42,33 e 42,43 e 51,33 e 42,69d

P1 (50) 52,60 e 60,00 de 71,80 de 84,50 de 67,225 ¢
P2 (100) 92,53d 100,63 cd 103,6 cd 11350cd 102,56 b
P3(150) 131,43c 144,83 bc 179,00 b 284,23a 184,875a

Rerata 77,80 b 86,95 a 99,20 a 133,39 a

KK=12% BNJPdanN=13,40 BNJPN =36,50

Angka-ngka Pada Baris dan Kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbed

nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%.

Data Tabel 4 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap berat umbi per tanaman

bengkuang, dimana berat umbi per tanaman terberat pada P3 (Power nutrition 150
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mg/tanaman) yaitul84,875 g , N3(NPK 16:16:16 6,75 g/tanaman) yaitu 133,39
g. Serta interaksi power nutrition dan NPK 16:16:16 yaitu P3N3 284,23 g,
berbeda dengan perlakuan lainnya.

Pada perlakuan P3N3 lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya hal ini
dikarenakan kombinasi dari pupuk organic dan anorganik telah mampu
meningkatkan unsur hara sehingga berpengaruh terhadap berat umbi bengkuang
per tanaman. Rifandi (2010) mengemukakan bahwa pemanfaatan pupuk organic
yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik pada umumnya akan memberi
peningkatan produksi tanaman dapat terlihat dari hasil produksi yang cenderung
meningkat. Peningkatan produksi terjadi pada bagian yang dikonsumsi pada buah
dan biji.

Pupuk NPK memberikan pengruh dalam pembentukan umbi dimana unsur
K berperan secara umum untuk pembentukan umbi dan dapat meningkatkan
aktivitas fotosintesis dan kandungan klorofil daun sehingga dapat meningkatkan
bobot tanaman, hal ini sesuai pernyataan Napitupulu dan Winarto ( 2009). Selain
itu didukung oleh Damanik, dkk (2010) yang menyatakan bahwa kalium sangat
dibutuhkan untuk proses pembentukan fotosintesis seerta dapat meningkatkan
berat umbi.

Jika dikonverskan kedalam luas lahan 1 ha, berat basah umbi yang
dihasilkan pada perlakuan P3N3 vyaitu 284,23 g atau 17,76 ton/ha. Hasil ini
mendekati produksi dari deskripsi bengkuang varietas kota padang 18-27 ton
umbi/ha, namun pemberian perlakuan Power nutrition belum mencapai hasil

seperti deskripsi.
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D. Berat berangkasan basah (g)

Hasil pengamatan berat berngkasan basah bengkuang setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.4) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap
power nutrition dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat berngkasan
basah bengkuang, dan pengaruh utama pemberian power nutrition dan NPK
16:16:16 terhadap berat berngkasan basah memberikan pengaruh nyata terhadap
berat berngkasan basah bengkuang, Rerata hasil pengamatan setelah di uji lanjut
BNJ pada taraf ke 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat berangkasan basah bengkuang pada perlakuan pengaruh
power nutrition dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N g/tanaman Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) % 4 26,20f 34,30 ef 41,50 ef 32,28d
P1 (50) 46,10 ef 49,00e 45,80de 54,63 de 48,88 ¢
P2 (100) 61,63d 72,23 cd § 78,538 83,03 ¢ 73,85b
P3 (150) 93,16 bc 97,80b  1039b 136,20 a 107,76 a
Rerata 57,00 ¢ 61,30 bc 65,63 b 78,84 a

KK=7% BNJPdanN=4,78 BNJPN=13,01

Angka-ngka Pada Baris dan Kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbed
nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%.

Data Tabel 5 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap berat berangkasan basah
tanaman bengkuang, dimana berat berangkasan basah terberat pada P3 (Power
nutrition 150 mg/tanaman) yaitul07,76 g , N3(NPK 16:16:16 6,75 g/tanaman)
yaitu 78,84 g. Serta interaksi power nutrition dan NPK 16:16:16 yaitu P3N3
136,20 g, berbeda dengan perlakuan lainnya.

Pupuk NPK memberikan pengruh dalam pembentukan umbi dimana unsur
K berperan secara umum untuk pembentukan umbi dan dapat meningkatkan

aktivitas fotosintesis dan kandungan klorofil daun sehingga dapat meningkatkan
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bobot tanaman, hal ini sesuai pernyataan Napitupulu dan Winarto ( 2009). Selain
itu didukung oleh Damanik, dkk (2010) yang menyatakan bahwa kalium sangat
dibutuhkan untuk proses pembentukan fotosintesis seerta dapat meningkatkan
berat umbi.

Menurut Mulyadi (2012), menjelaskan bahwa unsur Nitrogen (N) mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman, unsur Fosfor (P) bahwa fosfor
berguna untuk membenuk akar, memperkuat batang tanaman, serta meningkatkan
hasil. Selain itu unsur Kalium (K) berguna untuk memperkuat tubuh tanaman agar
daun , bunga dan buah tidak mudah gugur.

E. Lingkaran Umbi (cm)

Hasil pengamatan lingkaran umbi bengkuang setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.5) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap power
nutrition dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap Lingkaran umbi
bengkuang, dan pengaruh utama pemberian power nutrition dan NPK 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap lingkaran umbi, rerata hasil pengamatan
setelah di uji lanjut BNJ pada taraf ke 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Table 6 Rerata lingkaran umbi bengkuang pada perlakuan pengaruh power
nutrition dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N g/tanaman Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) 16,33 17,66 21,66 25,66 20,33 b
P1 (50) 16,33 18,66 21,66 25,66 20,58 b
P2 (100) 15,33 20,00 24,00 27,66 21,75 ab
P3 (150) 16,66 20,00 24,66 29,00 22,58 a
Rerata 16,16 d 19,08c 23,00 b 27,00 a

KK=7% BNJPdanN=157 BNJPN =427

Angka-angka Pada Baris dan Kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbed nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%.

Data Tabel 6 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi tidak berpengaruh
nyata terhadap lingkaran umbi bengkuang, dan pengaruh utama power nutrition

dan NPK 16:16:16 nyata terhadap lingkaran umbi bengkuang, dimana lingkaran
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umbi terbaik pada P3 (Power nutrition 150 mg/tanaman) yaitu 22,58 cm N3(NPK
16:16:16 6,75 g/tanaman) yaitu 27,00 cm.

Pengaruh interaksi power nutrition dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh
nyata terhadap lingkaran bengkuang, diduga karena pada perlakuan tersebut unsur
hara yang tersedia tidak dapat mencukupi kebutuhan tanaman sehingga proses
metabolisme pada tanaman akan terganggu. Syafruddin (2013), mengemukakan
bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik unsur hara esensial
yang tersedia harus tercukupi, bila tanaman kekurangan unsur haram maka
tanaman tidak dapat melakukan fungsi fisiologisnya dengan baik dan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman yang di budidayakan.

F. Kadar Pati (%)

Hasil pengamatan kadar pati bengkuang setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 4.6) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terhadap power nutrition
dan NPK 16:16:16 terhadap kadar pati bengkuang memberikan pengaruh nyata
terhadap kadar pati bengkuang, dan pengaruh utama pemberian power nutrition
dan NPK 16:16:16 terhadap kadar pati bengkuang memberikan pengaruh nyata
terhadap kadar pati bengkuang, Rerata hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ
pada taraf ke 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Table 7 Rerata kadar pati bengkuang pada perlakuan pengaruh power nutrition
dan NPK 16:16:16.

Perlakuan P Perlakuan N g/tanaman Rerata
mg/tanaman NO(0) N1(2,25) N2(4,5) N3(6,75)
PO (0) 4,05¢c 4,89 c 4,96 ¢ 4,54 c 4,61 d
P1 (50) 9,57 b 11,18ab 11,71 ab 12,97 ab 11,36 ¢
P2 (100) 6,2 ¢C 10,18b 11,83 ab 12,37 ab 10,14 b
P3 (150) 9,62 b 10,88b 12,22 ab 14,13 a 11,71 a
Rerata 7,36 C 9,28 b 10,18 b 11,00 a

KK=11% BNJPdanN=1,15 BNJPN =3,15

Angka-angka Pada Baris dan Kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbed nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%.
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Data Tabel 7 dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
power nutrition dan NPK 16:16:16 nyata terhadap kadar pati bengkuang, dimana
perlakuan terbaik pada P3 (Power nutrition 150 mg/tanaman) yaitu 11,71 g ,
N3(NPK 16:16:16 6,75 g/tanaman) yaitu 11,00 g. Serta interaksi power nutrition
dan NPK 16:16:16 yaitu P3N3 14,13g, berbeda dengan perlakuan lainnya.

Hasil ekstraksi terhadap umbi bengkuang segar diperoleh kadar pati
sebanyak 11,22 %. Besar kadar pati yang didapatkan dari umbi tanaman dapat
dipengaruhi oleh perbedaan kandungan pati umbi serta perbedaan struktur umbi
sehingga lebih sedikit menghasilkan kadar pati kering, terutama untuk bengkoang
karena berserat kasar yang tinggi dan susah dihaluskan sehingga pati yang
dihasilkan lebih sedikit. Kadar pati yang tinggi menggambarkan bahwa umbi dan
biji cocok dimanfaatkan untuk produk pangan maupun bahan baku industri pati
(Orindia, 2017).

Peran unsur kalium lainnya terutama terhadap tanah ialah mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah peningkatan ion-ion dalam tanah
sehingga kapasitas tukar kation dan anion dalam tanah berlangsung baik.
Peningkatan tersebut dapat berlangsung akibat sifat unsur kalium yang alkalis (ber
pH basa) karena berasl dari senyawa kalium dioksidasi yang mampu menetralisir

kemasaman tanah (Wahyudi, 2011).
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G.Uji rasa

Untuk mengetahui rasa dan tekstur pada umbi yang dihasilkan, digunakan uji
organoleptik dengan menggunakan 10 orang. Hasil pengamatan terlihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 8 Rerata uji rasa bengkuang pada perlakuan pengaruh power nutrition dan

NPK 16:16:16.
Perlakuan

Rasa Tekstur
™ | KM | CM | TR | KR | CR
PONO X X
PON1 X X
PON2 X
PON3 X
P1NO X
P1N1 X
P1N2 X
P1N3
P2NO X
P2N1 X
P2N2
P2N3
P3NO
P3N1
P3N2
P3N3

X | X | X

X

XXX XX XXX XXX

X || X | ¢ | %

Keterangan :uji rasa bengkuang: Tidak manis =TM
Kuramg Manis = KM

Cukup manis =CM

uji tekstur bengkuang: Tidak renyah  =TR

Kurang Renyah = KR
Cukup renyah =CR
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Berdasarkan data tabel 8. Hasil uji organoleptic atau uji rasa atau tekstur
umbi bengkung memperlihatkan bahwa perlakuan PONO memperlihatkan rasa
tidak manis dan tekstur tidak renyah pada umbi bengkuang karena tidak adanya
unsur hara sedangkan perlakuan P3N3 memberikan rasa manis dan tekstur renyah,
karena adanya pengaruh unsur hara NPK 16:16:16 dan power nutrition, semakin
tinggi pemberian power nutrition dan NPK 16:16:16 dapat memberikan rasa

manis dan tekstur renyah pada umbi bengkuang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh utama penggunaan pupuk power nutrition pada tanaman bengkuang
nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, berat berangkasan,
berat umbi per tanaman, kadar pati dan lingkaran umbi dengan pemberian
terbaik Power nutrition (P3) 150 mg/ tanaman.

2. Pengaruh pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang nyata terhadap
parameter umur berbunga, umur panen, berat berangkasan, berat umbi per
tanaman, kadar pati dan lingkaran umbi dengan pemberian terbaik NPK
16:16:16 (N3) 6,75 g/ tanaman.

3. Interaksi penggunaan pupuk power nutrition dan NPK 16:16:16 pada tanaman
bengkuang (Pachyrrhizus erosus. L). berpengaruh nyata terhadap parameter
umur berbunga, umur panen, berat berangkasan, berat umbi per tanaman, kadar
pati, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap lingkaran umbi. Perlakuan terbaik
adalah power nutrition (150 mg/ tanaman) dan NPK 16:16:16 (6,75 g/
tanaman).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian untuk selanjutnya menggunakan pemberian

konsentrasi power nutrition lebih dari 150 mg/ tanaman dan dosis NPK 16:16:16

diatas 6,75 g/ tanaman.
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RINGKASAN

Bengkuang ( Pachyrrhizus erosus. L) berasal dari Amerika Tropika,
Meksiko, dari amerika menyebar keseluruh dunia, terutama daerah-daerah yang
beriklim tropis seperti Asia selatan, Asia timur, dan Asia pasifik. Tanaman
bengkuang ini awalnya dikenal sebagai tumbuhan liar, Suku Aztec menggunakan
biji bengkuang sebagai obat. Pada abad 17, bangsa Spanyol melalui jalur
Acapulco-Manila menyebarkan tanaman ini ke Filipina yang akhirnya menyebar
keseluruh asia dan pasifik. Pada tahun 1781 bengkuang mulai dibudidayakan di
berbagai negara tropis . saat ini tanaman bengkuang dapat ditemukan hampir
dinegara tropis dan subtropis. Daerah penghasil utama bengkuang adalah asia
tenggara , meksiko, Amerika tengah dan Hawai, bengkuang secara luas dikenal di
Asia Tenggara, dikembangkan di Singapura, india, Hawai, cina selatan dan
Thailand (Rukmana dan Yudirachman, 2014).

Salah satu pupuk organik yaitu pupuk power nutrition dari Nasa khusus
untuk tanaman buah. Power nutrition mempunyai kandungan unsur hara N 2,04%;
P,0s 1,28%; K0 0,39%; Ca 0,55%; S 0,81%; CI 8,30%; Mg 0,40%; Mn 0,06
ppm; Fe 0,72%;Cu 0,02 ppm; Zn 0,01 ppm; Na 1,01%; B 8,59%; Si 9,94%; Al
0,40 ppm; NaCl 0,61%; SO* 2,44%; C/Nratio 5,23%; pH 8,81; Lemak 0,28%;
Protein 12,75%;Karbohidrat 1,52%; Asam Humat 3,45% (Anonymus, 2017).

Pupuk organik dan nutrisi lengkap khusus untuk tanaman buah ini untuk
(yang berbuah dan berumbi) baik tahunan maupun musiman. Power nutrition
dibuat dari bahan alami (organik) pilihan pupuk organik khusus buah yang
terjamin ketersediaannya dan dalam pengolahannya diproses dengan mekanisme

teknologi gradasi dan degradasi unsur melewati proses piruvatisasi sampai tingkat
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3 yang menjadi nilai tambahnya sehingga langsung dapat dimanfaatkan jaringan
tanaman.

Pupuk power nutrition mempunyai fungsi : buah menjadi lebat dan
membantu pembuahan di luar musim (iklim tidak ekstrim, air cukup, hama
penyakit normal), power nutrition mengurangi kerontokan buah/bunga dan
membantu meningkatkan kualitas buah (rasa, aroma, dan warna) serta
meningkatkan keawetan buah dari kerusakan setelah panen, menyehatkan dan
mempercapat pertumbuhan tanaman, menumbuhkan kualitas (rasa, warna, aroma)
buah, menumbuhkan keawetan hasil panen, dapat untuk mengurangi penggunaan
pupuk NPK hingga kurang lebih 75%, melarutkan sisa (residu) pupuk Kkimia
dalam tanah, sehingga bisa dimanfaatkan tanaman lagi, membantu perkembangan
mikroorganisme yang bermanfaat di dalam tanah (Anonimus,2017).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau JI Kaharuddin Nasution KM 10, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan
selama lima bulan, terhitung dari bulan Januari sampai Mei 2019. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui interaksi penggunaan pupuk power nutrition dan
NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus. L), untuk
mengetahui pengaruh utama penggunaan pupuk power nutrition pada tanaman
bengkuang (Pachyrhizus erosus. L). untuk mengetahui pengaruh utama pupuk
NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus. L). Manfaat
penelitian ini untuk memberikan informasi kepada penulis dan pembaca tentang
pengaruh penggunaan pupuk power nutrition pada tanaman bengkuang
(Pachyrhizus erosus. L), untuk memberikan informasi kepada penulis dan

pembaca tentang pengaruh pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman bengkuang
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(Pachyrhizus erosus. L), untuk memberikan pengetahuan lebih kepada penulis dan
pembaca tentang pengaruh interaksi penggunaan pupuk power nutrition dan NPK
16:16:16 pada tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus. L).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor, yaitu aktor pertama adalah
pupuk organik power nutrition (Faktor P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu PO : Tanpa
pemberian power nutrition, P1 : 50 mg/ tanaman, P2 : 100 mg/ tanaman, P3 : 150
mg/ tanaman dan faktor kedua adalah NPK (Faktor N) yang terdiri dari 4 taraf
yaitu NO : Tanpa pemberian NPK, N1 : 2,25 g/ tanaman, N2 : 4,5 g/tanaman, N3 :
6,75 g/ tanaman sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2
tanaman sebagi sampel sehingga total keseluruhan 48 satuan percobaan dan 192
tanaman.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh
utama penggunaan perlakuan power nutrition dan NPK 16:16:16 berpengaruh
nyata terhadap semua parameter yaitu umur berbunga, umur panen, berat
berangkasan basah, berat umbi per tanaman, kadar pati, uji rasa, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada parameter lingkaran umbi, dimana perlakuan terbaik
pemberian power nutrition (P3 : 150 mg/ tanaman) dan NPK 16:16:16 (N3 : 6,75

g/ tanaman).
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